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Bahasa Indonesia sebagai Bahasa 
Persatuan dalam Bermedia Sosial 
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Social media is a big challenge for the Indonesian 
people to be able to defend themselves in the midst 
of associations between ethnic groups. The 
Indonesian nation must be able to respond to these 
challenges. One thing that needs to be considered 
is the issue of the unity and integrity of the 
Indonesian nation. Social media with all its 
influences has a broad impact on all aspects of life, 
especially language. With the increasingly intense 
use of language, especially Indonesian, which is 
used by almost all circles of society. This allows 
the erosion of the use of the standard Indonesian 
language. The Indonesian language has proven 
itself since the Youth Pledge was made as a tool 
that can unite the Indonesian people, which consist 
of very diverse social and cultural backgrounds. 
The function of the Indonesian language as a 
unifying tool for the nation must always be 
preserved. 
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Abstrak  
Media sosial merupakan tantangan besar bagi 
bangsa Indonesia untuk bisa mempertahankan diri 
di tengah- tengah pergaulan antar suku bangsa. 
Bangsa Indonesia harus bisa menanggapai 
tantangan tersebut. Salah satu hal yang perlu 
diperhatikan adalah masalah persatuan dan 
kesatuan bangsa Indonesia. Media sosial dengan 
segala pengaruhnya mempunyai dampak luas 
terhadap semua aspek kehidupan, terutama 
bahasa. Dengan pemakaian bahasa yang semakin 
intens, terutama bahasa Indonesia yang dipakai 
oleh hampir semua kalangan masyarakat. Hal 
tersebut memungkinkan adanya penggerusan 
terhadap penggunaan bahasa Indoneaia baku. 
Bahasa Indonesia sudah membuktikan diri sejak 
diikrarkannya Sumpah Pemuda sebagai alat yang 
bisa menyatukan masyarakat Indonesia yang 
terdiri dari latar belakang sosial dan budaya yang 
sangat beragam. Fungsi bahasa Indonesia sebagai 
alat pemersatu bangsa harus selalu dilestarikan. 
 
Kata kunci: bahasa Indonesia, bahasa persatuan, 
media sosial 
PENDAHULUAN 
Era globalisasi seperti saat ini mencirikan bahwa 
perkembangan teknologi dan informasi berada pada 
tahap  yang bisa dikatakan luar biasa. Meningkatnya 
kontak proses budaya dan komunikasi 
antarkomponen pembentuk bangsa menjadi sangat 
mudah untuk dilakukan. Terutama proses  
komunikasi yang terjadi antarkalangan masyarakat 
Indonesia terus terjadi secara intens. Sehubungan 
dengan itu, demi mempertahankan kesatuan dan
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persatuan seluruh masyarakat Indonesia, 
penggunaan bahasa Indonesia yang merupakan 
bahasa persatuan dari bangsa ini amat perlu 
dilakukan. Hal ini karena bahasa Indonesia ini  
merupakan bahasa kebanggaan dari bangsa ini. 
Sehubungan dengan hal yang telah penulis 
sebutkan di atas bahwa hal tersebut selaras dengan 
buku Kumpulan Keputusan Kongres Bahasa 
Indonesia I-IX Tahun 1938- 2008, yang mengasilkan 
putusan bahwa bahasa Indonesia difungsikan 
sebagai alat pemersatu bangsa, pembentuk jati diri 
bangsa, dan merupakan sebuah kemandirian bangsa, 
serta merupakan wahana komunikasi bagi segenap 
komponen bangsa yang mengarah terhadap 
kehidupan yang lebih beradab dan modern (2011: 
85). Hal tersebut mengidentifikasikan bahwa era 
digital menuntut adanya peran penting bahasa 
Indonesia dalam menjaga persatuan dan kesatuan 
masyarakat antardaerah. Terlebih lagi perlu 
pemantapan keikutsertaan bahasa Indonesia dengan 
segala panji strateginya yang secara terukur untuk 
dapat meningkatkan kualitas pemakaian bahasa 
Indonesia. 
Dengan mengacu terhadap hal-hal di atas, bahasa 
Indonesia diharapkan bisa bertahan dan semakin 
berkembang dalam menghadapi segala bentuk 
perkembangan zaman seperti saat ini. Jadi, bangsa 
ini dapat dijadikan sebagai simbol persatuan negeri 
ini. Sehubungan dengan hal tersebut maka 
hendaknya masyarakat melalui bahasa akan bisa 
menjaga dan menguatkan sendi-sendi berbangsa dan
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bernegara. Tidak dapat dipungkiri bahwa era digital 
dengan membawa segala jenis perubahan dan 
pembaharuan merupakan tantangan tersendiri yang 
merupakan keharusan bagi bangsa Indonesia untuk 
memantapkan langkah dan menghadapinya. 
Bahasa Indonesia memiliki peran yang cukup 
vital dalam mempertahankan persatuan dan 
kesatuan segenap bangsa di tengah pergaulan 
antarmasyarakat yang semakin rumit. Bangsa 
Indonesia mempunyai sebuah kewajiban untuk bisa 
beradaptasi dengan baik dan penuh pemikiran 
terhadap zaman digital ini. Salah satu bentuk 
permasalahan yang perlu diperhatikan adalah asas 
fundamental dari bangsa yang diwujudkan ke dalam 
cerminan persatuan yakni bahasa Indonesia. 
Sehubungan dengan hal- hal yang penulis telah 
sebutkan di atas, penulis ingin mengkaji lebih jauh 
mengenai bahasa Indonesia yang digunakan sebagai 
bahasa persatuan dalam bermedia sosial. 
 
METODE 
Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis 
penelitian yang berupa studi pustaka, yaitu suatu 
pendekatan yang digunakan untuk mengumpulkan 
berbagai informasi serta data dengan dibantu oleh 
berbagai macam materi-materi yang berada di 
perpustakaan contohnya buku, majalah, kisah- kisah 
sejarah dan, dokumen, dsb. (Mardalis, 1999). Studi 
pustaka memuat uraian tentang kajian teori dasar 
dari hasil penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya dengan ketentuan sesuai dengan
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masalah yang akan diteliti. 
Studi kepustakaan dapat pula didefinisikan 
sebagai mekanisme pengumpulan data melalui 
serangkaian penelaahan catatan, literatur, buku, 
ataupun laporan-laporan yang relevan dan berkaitan 
dengan rumusan masalah yang akan diselesaikan. 
Menurut Sugiyono (2012) kepustakaan merupakan 
sebuah kajian teoretis yang berhubungan dengan 
norma, budaya, dan nilai yang berkembang dalam 
situasi sosial yang sedang diteliti 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif, yaitu suatu metode penelitian secara 
umum digunakan dalam mengembangkan suatu 
teori, memperoleh pemahaman yang mendalam, dan 
mendeskripsikan realitas. Pada pendekatan kualitatif 
ini, semakin banyak data atau variabel yang 
didapatkan, maka semakin bagus kualitas dari 
penelitian yang dilakukan tersebut. Pada penelitian 
ini, penulis mendapatkan data dari berbagai sumber, 
yaitu dari jurnal-jurnal penelitian sebelumnya, dari 
e-book, dan dari berbagai situs di internet. 
Sedangkan sumber data yang diperoleh yaitu dari 
jurnal-jurnal penelitian, beberapa situs di internet, 
dan juga e-book. 
Penulis menggunakan teknik pengumpulan yang 
berupa dokumentasi, yaitu dengan mencari data dan 
variabel  mengenai bermacam hal yang relevan 
berupa jurnal, artikel, catatan, buku, makalah, atau 
sejenisnya yang berkaitan dengan metode 
pembelajaran diskusi. Peneliti menggunakan 
instrumen berupa kartu data yang memiliki fungsi
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sebagai alat pencatat hasil data yang telah 
didapatkan. 
Penulis menggunakan teknik analisis data yang 
berupa metode analisis isi. Menurut Kripendoff 
(1993) analisis tersebut digunakan dalam 
mendapatkan referensi yang valid/akurat sehingga 
dapat diteliti kembali menurut konteksnya. Dalam 
analisis tersebut akan dilakukan tindakan memilih 
dan memilah, menggabungkan, serta 
membandingkan berbagai pengertian sehingga 
penulis dapat menemukan temuan yang relevan. 
Untuk menjaga agar proses pengkajian penelitian ini 
tidak menemui misinformasi maka penulis 
melakukan serangkaian pengecekan mendalam 
mengenai pustaka dan amat memperhatikan saran 
dari pembimbing. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kedudukan Bahasa Indonesia sebagai Bahasa 
Persatuan Masyarakat Indonesia 
Apabila merenungkan kembali perjuangan para 
pahlawan Indonesia dalam menetapkan bahasa 
Indonesia sebagai bahasa resmi negara di masa 
lampau, tentunya disadari bahwa perjuangan yang 
sangat berat harus diemban oleh bahasa Indonesia, 
baik dalam tataran penggunaannya sebagai cerminan 
kehidupan bangsa atau dikenal dengan istilah jati 
diri bangsa maupun digunakan sebagai sarana 
berkomunikasi dalam bidang sosial politik. Bahasa 
Indonesia pada kala itu mempunyai keharusan untuk 
bersaing dengan banyak bahasa daerah yang sudah
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tumbuh dan berakar dengan kuat di seantero 
wilayah suku bangsa Indonesia. 
Para pemuda yang mencurahkan segala 
kemampuannya untuk menghela kemerdekaan 
Indonesia pada kala itu, memiliki pandangan akan 
keyakinan bahwa alat  dan media yang paling sesuai 
menjadi penyatu segala suku bangsa pada kala itu 
adalah bahasa, yakni bahasa Indonesia. Dari hal 
tersebut, sangat menarik karena kala itu negara 
Indonesia ini belum terbentuk, tetapi para tokoh 
pemuda pada waktu itu telah memberikan nama 
bahasa nasional yaitu bahasa Indonesia. 
Perkembangan yang lebih lanjut dari bahasa 
Indonesia adalah setelah berlangsungnya Kongres 
Bahasa I yang terjadi pada tahun 1938 yang 
puncaknya terjadi pada 18 Agustus 1945 bertepatan 
dengan disahkannya UUD 1945. Pada UUD 1945 yang 
memuat segala hukum di negara ini tepatnya pada 
pasal 36 yang menyatakan bahwa bahasa negara ini 
merupakan bahasa Indonesia. Berkaitan dengan 
sejarah dari perkembangan bahasa persatuan 
masyarakat Indonesia ini yang berupa bahasa 
Indonesia dari waktu ke waktu. 
Kedudukan bahasa Indonesia sebagai bahasa 
persatuan, selain sangat dipengaruhi oleh keutuhan 
penggunaanya, juga dipengaruhi oleh fungsi bahasa 
tersebut dalam menerjemahkan berbagai fenomena 
baru yang tumbuh berkembang di tengah-tengah 
masyarakat. Bahasa secara filosofis dapat 
diistilahkan dengan pengungkapan manusia atas 
segala realitas melalui media simbol-simbol. Dengan
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 demikian, proses perkembangan bahasa Indonesia ini 
sangat dipengaruhi oleh tingkat keberhasilannya 
dalam menciptakan kosakata serta berbagai istilah 
baru. 
Namun realita yang terjadi di masa ini, bahasa 
Inggris yang merupakan bahasa asing telah dijadikan 
sebagai bahasa internasional, penyebab utama dari 
fenomena tersebut bukan hanya terletak pada 
kesalahan para pengguna bahasa saja, tetapi juga 
disebabkan oleh beberapa kebijakan pemerintah. 
Sejalan dengan hal tersebut Chaer dan Agustina 
(1995:109) mengemukakan bahwa dalam kebijakan di 
dunia pendidikan Indonesia terdapat perlakuan yaitu 
bahasa  Inggris digunakan sebagai bahasa asing yang 
pertama, dengan meninjau penggunaannya yang 
bersifat internasional. 
Bahasa asing tersebut juga berupa bahasa Arab, 
Jerman, Jepang, Perancis, dan bahasa lain yang 
digunakan secara global. Maka dari itu, 
pembelajaran bahasa Inggris perlu adanya perhatian 
serta penanganan yang lebih dibandingkan dengan 
pembelajaran bahasa yang lain. Jadi, secara tidak 
langsung bahasa asing mempunyai kedudukan yang 
bisa mengancam keutuhan bahasa nasional yaitu 
bahasa Indonesia. 
Bahasa Indonesia yang sudah diketahui 
merupakan bahasa persatuan di tengah-tengah 
kehidupan masyarakat mendapatkan tantangan yang 
berat. Bahasa Indonesia harus mampu mengantarkan 
ilmu pengetahuan dan menanggapi gencarnya arus 
teknologi dalam bidang informasi, industri, dan
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iptek. Hal tersebut berarti, bahasa Indonesia 
dituntut untuk bisa diterjemahkan dan 
menerjemahkan bahasa lain yang telah lebih dahulu 
merambah dalam bidang informasi, industri, dan 
iptek. Harapannya ke depan bahasa Indonesia akan 
mampu berdiri tegak dalam menanggapai tuntutan 
era digital, sehingga bangsa ini sanggup 
membudayakan jati dirinya dan menegaskan bahwa 
bangsa ini merupakan bangsa yang berbudaya dan 
beradab. Demikian pula bahasa Indonesia 
menanggung kewajiban untuk sanggup menjadi 
bahasa pengembang iptek yang bisa sejajar dengan 
bahasa besar lain. Selanjutnya, bangsa Indonesia 
sebagai penutur langsung bahasa Indonesia 
mempunyai keharusan untuk setia dan bangga dalam 
menggunakan bahasa tersebut pada berbagai 
komunikasi baik secara langsung maupun tidak 
langsung. 
Dalam tata penerapannya bahasa seringkali 
digunakan bagi segelintir kepentingan sosial dengan 
dominasi tinggi, umumnya hal tersebut terjadi 
karena suatu individu dalam sebuah kelompok sosial 
dengan dominasi tinggi memiliki otoritas dan 
pengaruh yang besar terhadap arah penggunaan 
bahasa seseorang. Hal tersebut disebabkan oleh 
berbagai pengaruh yaang meliputi budaya, hukum, 
beberapa perusahaan internasional. Hal tersebut 
secara bertahap akan berimbas terhadap bahasa 
Indonesia. Jadi, sebagai bangsa Indonesia yang 
memiliki karakter luhur sudah seharusnya ikut 
melestarikan berdirinya bahasa Indonesia dengan
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selalu bangga menggunakannya karena bahasa 
Indonesia merupakan hasil perjuangan dan 
pengorbanan para pahlawan pendahulu. 
Selain berbagai faktor yang telah mengaharuskan 
bahasa Indonesia untuk berkembang, perkembangan 
arus globalisasi sejatinya juga mempunyai andil yang 
sangat besar dalam perkembangan bahasa indonesia, 
betapa tidak, zaman ini telah difasilitasi teknologi 
informasi secara digital yang dengan mudah diakses 
oleh seluruh kalangan masyarakat. Wawasan bahasa 
Indonesia sebagai bahasa persatuan menjadi sangat 
penting guna mempersiapkan bangsa ini menuju 
tatanan kehidupan yang maju dan lebih baru.  
Arus kemajuan teknologi informasi ini yang 
kemudian menjadi sebab akibat dari percepatan 
perpindahan data informasi yang membuat daya 
tarik serta ketergantungan antarmanusia yang terjadi 
di belahan dunia. Segala bentuk interaksi langsung 
seperti kegiatan bertegur sapa antarnegara pun 
menjadi amat mudah dan dapat dilakukan dengan 
berbagai metode dalam berinteraksi, misalkan saling 
berinteraksi dengan memanfaatkan telepon atau 
jaringan internet. Hal demikian yang merupakan 
tonggak besar dalam menyebarkan proses kemajuan 
digital di seluruh negara. Dengan begitu potensi 
Bahasa Indonesia yang digunakan sebagai bahasa 
perhubungan antarnegara semakin besar karena 
dipergunakan oleh sebagain besar penduduk di 
wilayah Asia Tenggara. Jadi, bukan hal baru lagi jika 
bahasa Indonesia sudah mulai dipelajari oleh 
berbagai negara  di dunia. 
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 Mulai era digital seperti sekarang ini telah 
mengaruskan bagi bangsa Indonesia menerapkan 
penggunaan bahasa asing salah satunya bahasa 
Inggris dalam memenuhi tuntutan pekerjaan. Hal 
tersebut dibuktikan dengan adanya kulifikasi khusus 
yang berupa bisa menggunakan bahasa asing dalam 
mendaftar pekerjaan pada berbagai perusahaan 
ternama. Lantas dengan adanya fenomena tersebut, 
tidak berarti untuk lebih mendahulukan menguasai 
bahasa asing. Hal tersebut dikarenakan sepatutnya 
sebagai bangsa Indonesia untuk selalu mencintai 
bahasa Indonesia, terlebih jika memperkenalkannya 
kepada seluruh dunia. Masyarakat Indonesia harus 
memiliki kepekaan dalam membudayakan dan 
mengembangkan bahasa Indonesia dari dalam 
dirinya, dengan begitu persatuan dan kesatuan 
bangsa ini akan kuat dengan sendirinya. Maka dari 
itu, seluruh lapisan masyarakat harus mengemban 
tugas dalam menjaga kelangsungan bahasa 
Indonesia. (Masrudi, 2008) 
Eksistensi bahasa Indonesia sebagai bahasa 
persatuan masyarakat telah menunjukkan jati diri 
bahasa Indonesia sebagai media komunikasi yang 
harus digunakan oleh bangsa Indonesia. Seiring 
berkembangnya zaman, bahasa Indonesia telah 
bertahan dengan kokoh sebagai bahasa persatuan. 
Bahasa Indonesia mengemban tugas mulia dengan 
peranannya dalam mempersatukan berbagai suku 
bangsa berta adat budayanya di tanah air tercinta 
ini. Dalam mempertahankan fungsi bahasa Indonesia 
sebagai bahasa persatuan bahasa Indonesia telah
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berkembang sedemikian rupa selaras dengan 
keperluan dan upaya menghadapi tantangan 
kemajuan global. Perkembangan zaman ini memang 
membuat dinamika dan konsekuensi dari bahasa 
yang hidup dan digunakan oleh negara ini. Namun 
demikian, karena bahasa Indonesia telah diposisikan 
paling utama penggunaannya oleh bangsa ini, 
maka masyarakat Indonesia harus bahu membahu 
dalam melestarikan dan  menjaga bahasa Indonesia. 
 
Ragam Bahasa dalam Bermedia Sosial 
Dalam memanfaatkan media sosial tentunya tidak 
akan terlepas dari kegiatan berbahasa, karena 
bahasa merupakan penyalur gagasan dan pemikiran 
yang dituangkan baik secara lisan maupun tertulis, 
berkaitan dengan  hal tersebut Harlin (2019) 
membagi penggunaan bahasa dalam media sosial 
dalam kategori sebagai berikut. 
 
Bahasa Baku 
Media sosial tidak sebatas berkaitan dengan 
adanya percakapan, tetapi juga melibatkan 
kolaborasi. Salah jenis aplikasi dalam media sosial 
yang umumnya mempergunakan bahasa formal 
adalah berbagai proyek kolaboratif seperti 
Wikipedia, forum-forum daring, situs social 
bookmarking, dan situs-situs ulasan lainnya. 
Menurut A. Kaplan dan M. Haenlein (2014), proyek 
kolaboratif diistilahkan dengan aplikasi pada media 
sosial yang bisa memungkinkan untuk membuat isi 
mengenai pengetahuan yang biasanya dimanfaatkan
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secara universal, bersamaan, dan simultan oleh 
pengguna. Isi pesannya disampaikan dengan 
memperhatikan penggunaan bahasa formal yang 
telah sesuai dengan kaidah tata bahasa dengan 
maksud agar bisa dimengerti dan dipahami oleh para 
pembaca. Hal tersebut sangat berkaitan dengan 
pemerolehan pengetahuan baru bagi penggunanya. 
 
Bahasa Informal 
Bahasa informal dalam tataran penggunaannya 
tidak hanya sebatas digunakan pada kehidupan 
sehari-hari saja, tetapi juga masuk dalam 
penggunaan media sosial.  Bahasa informal pada 
bahasa Indonesia mengarah pada istilah bahasa gaul 
(bahasa prokem). Bahasa informal tersebut banyak 
dipengaruhi oleh adanya budaya asal daerah  masing-
masing pengguna media sosial. Secara kaidah tata 
bahasa atau disebut dengan aturan bahasa, bahasa 
informal ini sebenarnya berakar dari bahasa formal 
yang mengalami modifikasi. Contohnya kata 




Media sosial juga menjadi sebuah ajang bagi 
bahasa daerah untuk digunakan oleh para 
penggunanya, misalnya bahasa Jawa yang digunakan 
oleh masyarakat, tidak hanya masyarakat Jawa, 
tetapi dengan kosakata tertentu bahasa Jawa ini 
telah banyak digunakan oleh masyarakat pengguna 
media sosial di wilayah Jawa, media sosial ini juga
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bisa dijadikan sebagai media dalam mempelajari 
berbagai bahasa daerah lain di wilayah Indonesia. 
 
Bahasa Asing 
Bahasa Inggris merupakan bahasa utama yang 
dipergunakan oleh masyarakat dalam bermedia 
sosial. Hal tersebut tidaklah mengherankan karena 
sebuah aturan yang mengharuskan penggunaan 
bahasa Inggris dalam berinteraksi secara global. 
Berbagai aplikasi dalam media sosial umumnya 
mempergunakan bahasa Inggris. Banyak bahasa 
internet (internet slang) yang berasal dari kosakata 
bahasa Inggris. Misalnya : BTW merujuk pada 
kata“by the way” yang memiliki arti “ngomong-
ngomong”. 
 
Perkembangan Bahasa Indonesia sebagai Bahasa 
Persatuan Masyarakat Indonesia dalam Bermedia 
Sosial 
Dinamika perkembangan di era globalisasi saat 
ini telah membawa bangsa Indonesia menuju segala 
kemajuan di berbagai bidang, salah satunya adalah 
media sosial. Pemakaian bahasa Indonesia di tengah-
tengah gencarnya arus media sosial (medsos) saat ini 
telah menjadi perhatian bagi para ahli. Indonesia 
sebagai salah satu negara yang menikmati media 
sosial sebagai sarana berinteraksi berbagai rumpun 
suku bangsa antardaerah tentunya memerlukan 
sebuah bahasa yang mampu menyatukan dan 
menyalurkan gagasan dari para anggota masyarakat 
agar bisa dimengerti secara nasional. Dengan
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demikian penggunaan bahasa Indonesia dalam 
bermedia sosial menjadi keharusan agar gagasan 
yang dikeluarkan mampu dipahami oleh khalayak. 
Lain dari pada hal tersebut, karena adanya 
pengaruh media sosial ini memerlukan perlakuan 
khusus, sebab dalam bermedia sosial dipandang 
kurang memenuhi aspek perkembangan bahasa 
tingkat nasional karena penerapannya yang tidak 
merujuk terhadap tata bahasa baku dan kaidah 
kebahasaan yang sudah ditentukan. Ketidakpakeman 
dalam penggunaan bahasa pada saat 
mememanfaatkan media sosial dapat disebabkan 
oleh kemajuan teknologi itu sendiri dan bisa 
dipengaruhi oleh budaya yang menjamur dalam 
masyarakat, penggunaan bahasa daerah, serta 
pengaruh bahasa asing yang begitu massif juga ikut 
memengaruhi bahasa serapan dalam bermedia 
sosial. 
Masyarakat Indonesia yang gemar menggunakan 
media sosial dalam kehidupan sehari-hari, tentunya 
sudah tidak asing lagi dengan adanya kosakata baru 
ataupun menyingkat kata sehingga kata-kata yang 
biasanya termanipulasi dalam media sosial ini 
menjadi tidak baku atau tidak memenuhi standar 
yang sudah ditentukan. Seringkali ditemui kata-kata 
yang tidak baku tersebut saat berinteraksi 
menggunakan media sosial seperti halnya kata “gw” 
(sebenarnya merupakan dialek Betawi: gue atau gua) 
yang merujuk terhadap kata “saya” atau “aku” 
kemudian kata “btw” dalam bahasa Inggris disebut 
dengan “by the way” yang memiliki arti “ngomong-
Muhammad Ainun Isfak: Bahasa Indonesia… 
 
Mardibasa: Jurnal Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia 
Edisi Spesial Mahasiswa, November, 2021 
 ж [44] 
 
ngomong”. 
Beragam layanan yang sudah diberikan oleh 
media sosial bisa memberikan dampak terhadap 
penggunannya dalam bidang berkomunikasi yang 
menggunakan bentuk bahasa yang baru sebagai 
medium komunikasi modern. 
Pemakaian bahasa pada saat bermedia sosial 
semakin lama akan semakin mengubah cara 
seseorang dalam menggunakan bahasa dan 
melakukan komunikasi dengan orang lain. Di sisi 
lain, pengguna bahasa juga harus memahami bahwa 
ragam media sosial yang saat ini telah menjamur  
mempunyai keterbatasan karakter sebagai pesan 
teks yang ingin disampaikan atau mempunyai 
karakteristik tersendiri  yang pada akhirnya 
berdampak terhadap bahasa yang digunakan. 
Keterbatasan karakter akan mengakibatkan 
penulisan pesan teks benar-benar harus disingkat 
agar selaras dengan jumlah karakter dalam pesan 
teks untuk kategori media sosial tertentu. Hal inilah 
yang bisa menjadi salah satu sebab ketidaksesuaian 
pada kaidah bahasa yang sudah ditetapkan. 
Salah satu implikasi media sosial dalam 
kehidupan sehari-hari adalah penggunaan bahasa 
ragam media sosial yang diterapkan dalam sendi-
sendi berkehidupan dalam masyarakat. Bahasa yang 
umumnya digunakan dalam berbagai kegiatan 
bermedia sosial umunya disebut dengan sebutan 
internet slang. Internet slang dapat didefinisikan 
sebagai jenis bahasa yang secara umum 
dipergunakan oleh masyarakat dalam bermedia
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sosial. Tujuan dari penggunaan internet slang 
tersebut adalah untuk mempercepat proses 
komunikasi dan mengekspresikan emosi. Dengan 
demikian, internet slang banyak yang 
mempergunakan huruf dengan nada yang sama, 
onomatope, huruf kapital, tanda baca, dan emotikon, 
(Harlin, 2019). 
Kemudian, anggapan masyarakat terhadap 
pemakaian bahasa yang kurang baku sebagai upaya 
mengikuti kultur budaya yang sedang marak terjadi 
di tengah-tengah masyarakat juga menjadi penyebab 
terjadinya penggunaan bahasa yang tidak baku. 
Sebenarnya penggunaan kata-kata bahasa Indonesia 
baku dalam bermedia sosial juga bisa mencerminkan 
sosok pengguna tersebut.  
Sebagai contoh akun media sosial yang dimiliki 
oleh lembaga instansi pemerintahan Indonesia selalu 
menggunakan bahasa baku pada saat menyampaikan 
pesannya. Hal tersebut mengintegrasikan bahwa 
dalam bermedia sosial tidak lantas harus 
menerapkan penggunaan ragam media sosial akan 
tetapi sebaiknya menggunakan bahasa formal. Hal 
tersebut sebagai upaya kita untuk mencerminkan 
bangsa Indonesia ini sebagai bangsa yang 
berintegritas dan berintelektual melalui bahasa. 
Bahasa Indonesia dalam tataran penggunaannya di 
media sosial akan mengalami perkembangan yang 
cukup signifikan akibat semakin berkembangnya 
kemajuan iptek dan  kecepatan pertukaran informasi. 
Penggunaan bahasa Indonesia pun akan semakin 
dibutuhkan dalam berbagai situasi dan kondisi baik
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digunakan secara lisan maupun tulisan. 
 
SIMPULAN 
Kedudukan bahasa Indonesia sebagai bahasa 
persatuan, selain sangat dipengaruhi oleh keutuhan 
penggunaannya, juga dipengaruhi oleh fungsi bahasa 
tersebut dalam menerjemahkan berbagai fenomena 
baru yang tumbuh berkembang di tengah-tengah 
masyarakat. Bahasa secara filosofis dapat 
diistilahkan dengan pengungkapan manusia atas 
segala realitas melalui media simbol-simbol. Dengan 
demikian, proses perkembangan bahasa Indonesia ini 
sangat dipengaruhi oleh tingkat keberhasilannya 
dalam menciptakan kosakata serta berbagai istilah 
baru. 
Dinamika perkembangan di era globalisasi saat 
ini telah membawa bangsa Indonesia menuju segala 
kemajuan di berbagai bidang, salah satunya adalah 
media sosial. Pemakaian bahasa Indonesia di tengah-
tengah gencarnya arus media sosial (medsos) saat ini 
telah menjadi perhatian bagi para ahli. Indonesia 
sebagai salah satu negara yang menikmati media 
sosial  sebagai sarana berinteraksi berbagai rumpun 
suku bangsa antardaerah tentunya memerlukan 
sebuah bahasa yang mampu menyatukan dan 
menyalurkan gagasan dari para anggota masyarakat 
agar bisa dimengerti secara nasional. Dengan 
demikian, penggunaan bahasa Indonesia dalam 
bermedia sosial menjadi keharusan agar gagasan 
yang dikeluarkan mampu dipahami oleh khalayak.
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